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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Produsentape di Desa Wonojoyo merupakan penerus dari usaha orang 

tuanya yang juga memproduksi tape, sebagian merintis usaha produksi tape 

dengan cara belajar kepada para tetangga yang menjadi produsen tape. Para 

produsen tapememiliki perilaku yang sama dalam hal produksi tape, seperti 

menggunakan kaki untuk mencuci singkong, tidak mengganti air rebusan 

singkong, membayar singkong dengan sistem pembayaran yang telah 

disepakati, tidak memperkerjakan karyawan, menjual tape yang keras dan 

mencampur tape kuning dan putih,menggunakan limbah hasil produksi 

sebagai pakan ternak untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

2. Jika ditinjau dari sosiologi ekonomi Islam, sistem pembayaran yang terjadi 

diantara produsen tape dengan pemasok singkong merupakan hasil interaksi 

dari kedua belah pihak dengan motif saling membutuhkan. Kejujuran 

produsen akan kondisi tape yang dijualnya merupakan hasil interaksi antara 

produsen dengan konsumen. Alasan menjadi produsen tape, memproduksi 

tape dengan cara yang berbeda, persaingan usaha yang sehat merupakan 

hasil dari interaksi dengan sesama produsen, penggunaan limbah dan 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar merupakan hasil dari hubungan 

interaksi sosial antara produsen tape dengan masyarakat sekitar. 



78 
 

 

B. Saran 

Sebaiknya produsen tape di Desa Wonojoyo lebih memperhatikan 

kebersihan alat-alat yang digunakan dan juga kualitas bahan baku  untuk 

produksi tape sehingga kehigienisan dan kualitas produk terjamin bagus. 

Karena produk tape akan dikonsumsi oleh konsumen secara luas sehingga 

harus mengutamakan kualitas. Selanjutnya sebagai umat Islam maka sudah 

seharusnya produsen memperhatikan nilai-nilai Islami. Sebagaimana dalam 

proses produksi dan juga pemasaran, produsen harus menerapkan sifat jujur 

agar usaha yang dilakukan mendatangkan manfaat dan berkah bagi semua 

orang dari Allah SWT. Produsen juga harus mempertahankan serta 

meningkatkan hubungan baik melalu interaksi sosial dengan pemasok 

singkong, konsumen, sesama produsen serta masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 


